
Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 17. No.1, Maret  2020 : 15-23 

EISSN : 2442 – 9813 
ISSN : 1829 – 9822  

15 

 

PENDAHULUAN  

Provinsi Jawa Tengah memiliki 

jumlah Kabupaten / Kota tertinggi kedua 

di Indonesia setelah Jawa Timur, yaitu 

35 dengan 29 kabupaten dan 6 kota 

(Jawa Timur = 38 dengan 29 kabupaten 

dan 9 kota). Meskipun Jawa Timur 

memiliki jumlah kabupaten / kota 

tertinggi di Indonesia, tingkat 

pertumbuhan penduduk berada di posisi 

terendah di Indonesia, yaitu 0,64% dan 

Jawa Tengah berada di posisi kedua, 

yaitu 0 , 78%. Dengan kondisi tersebut 

jawa tengah merupakan provinsi yang 

luas secara geografi dan tentunya akan 

berdampak juga dengan 

perekonomiannya. Hal ini 

mencerminkan bahwa Provinsi Jawa 

Tengah cukup penting untuk menunjang 

perekonomian di Indonesia. 

Namun, provinsi Jawa Tengah 

memiliki harapan hidup tertinggi di 

Indonesia, dengan total 74,08 (BPS 

Indonesia pada 2018). Dengan adanya 

harapan hidup yang lebih besar ini, itu 

berarti bahwa populasi sebagai Sumber 

Daya Manusia di provinsi Jawa Tengah 

memiliki harapan hidup yang lebih besar 

untuk generasi baru yang dapat 

memproses, memproduksi dan 

mengembangkan Sumber Daya Alam di 

daerah tersebut sehingga dapat digunakan 

sebagai sektor yang unggul dan dapat 

diharapkan di masa depan. 

Jawa Tengah adalah salah satu 

provinsi yang mendukung pangan 

nasional dan, oleh karena itu, proses 

produktivitas beras terus meningkat. Hal 

ini ditunjukkan oleh produktivitas padi 

sawah pada tahun 2015 yaitu sebesar 

60,99 Ku per hektar dengan luas panen 
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1,80 juta hektar beras dan 11,00 juta ton 

produksi beras. ini memiliki tujuan 

untuk membantu mendorong 

perekonomian Provinsi Jawa Tengah.  

PDRB Jawa Tengah berdasarkan 

harga konstan dalam juta rupiah 

mengalami kenaikan yang sangat cepat 

selama 7 tahun terakhir ini. PDRB pada 

tahun 2011 menunjukkan sebesar 

656.268.129,91 juta dan terus 

mengalami kenaikan tiap tahunnya 

hingga tahun 2017 PDRB naik menjadi 

941.283.278,28 juta rupiah (BPS Jawa 

Tengah tahun 2018).  

Anda dapat melihat pada Gambar 

1.1 bahwa ada tiga sektor yang paling 

berkontribusi terhadap PDRB Provinsi 

Jawa Tengah. Sektor industri 

manufaktur adalah posisi pertama, 

diikuti oleh sektor perdagangan grosir 

dan eceran, dan akhirnya sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan. 

Untuk sektor industri manufaktur, 

kontribusi selalu meningkat setiap tahun 

untuk PDRB provinsi Jawa Tengah, 

yang rata-rata> 30 persen. 

Meskipun terjadi kenaikan dan 

fluktuasi pada pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah selama lima tahun 

terakhir, namun Provinsi Jawa Tengah 

mempunyai keunggulan tersendiri dari 

Provinsi lain diantaranya dari kekayaan 

sumber daya alam yang melimpah dan 

kemajuan sarana dan prasarana yang 

semakin berkembang. Letak geografis 

diantara Provini Jawa Barat dan Provinsi 

Jawa Timur juga menjadi keuntungan 

yang dapat menyebabkan adanya 

mobilitas penduduk yang tinggi di Jawa 

Tengah sehingga akan membantu 

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.  

Dilihat dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa distribusi setiap 
sektor-sektor ekonomi memiliki 

pengaruh bagi laju pertumbuhan 

ekonomi daerah. Penelitian ini akan 

melihat adanya pengaruh yang 

disebabkan dari perubahan laju 

pertumbuhan terhadap PDRB daerah 

tersebut yang terjadi di daerah yang 

tingkatnya lebih kecil / sempit, yaitu 

Kabupaten/Kota. Hasil penelitian ini juga 

akan mengetahui adakah sector-sektor 

tertentu yang masih dapat atau tidak dapat 

menjadi unggulan di setiap daerah 

Provinsi Jawa Tengah. 

Dalam suatu kasus tingkat 

kemiskinan, terdapat berbagai faktor yang 

mendorong terjadinya tingkat kemiskinan. 

Salah satunya untuk menekan tingkat 

kemiskinan disuatu daerah, maka 

diperlukan juga identifikasi sektor 

unggulan mana sajakah yang akan 

menjadi pendorong sektor perekonomian 

di suatu daerah. Hal ini menjadi penting 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan 

dalam perekonomian di daerah. Apabila 

tingkat kesejahteraan meningkat, maka 

pertumbuhan ekonomi juga akan 

meningkat, sehingga akan memajukan 

daerah tersebut. Di Jawa Tengah hal ini 

akan mejadi sangat strategis, mengingat 

besarnya dan luasnya provinsi tersebut, 

sehingga akan berdampak pada 

perekonomian nasional pada akhirnya. 

Selain untuk mengetahui sektor-

sektor yang berpotensi unggulan atau 

tidak berpotensi unggulan, penelitian ini 

juga penting dalam membantu Pemerintah 

daerah Provinsi Jawa Tengah untuk 

mengambil kebijakan-kebijakan yang 

tepat dalam mengembangkan atau 

meningkatkan sektor-sektor yang 

berpotensi unggulan / basis di masing-

masing Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Tengah yang nantinya sektor-sektor ini 

diharapkan bisa meningkatkan 

perekonomian di daerah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah.  

Penelitian ini akan melihat adanya 

pengaruh yang disebabkan dari perubahan 

laju pertumbuhan terhadap PDRB daerah 
tersebut yang terjadi di daerah yang 

tingkatnya lebih kecil / sempit, yaitu 

Kabupaten/Kota. Hasil penelitian ini juga 

akan mengetahui adakah sektor tertentu 

yang masih dapat atau tidak dapat 

menjadi unggulan.  
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Dari penjelasan sebelumnya yang 

dijelaskan di atas, masalah utama dalam 

dokumen ini adalah mengidentifikasi 

sektor-sektor unggulan yang memiliki 

potensi di setiap Kabupaten / Kota di 

Provinsi Jawa Tengah pada 2011-2016 

sesuai dengan judul yang saya pilih, 

yaitu, "Analisis Sektor Ekonomi dengan 

pemimpin potensial di kabupaten / kota 

di provinsi Jawa Tengah pada 2011-

2016". 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pertumbuhan ekonomi adalah 

proses perkembangan dalam kegiatan 

perekonomian daerah yang 

menyebabkan bertambahnya jumlah 

barang dan jasa yang diproduksi 

masyarakat dan terjadi peningkatan 

kemakmuran masyarakat 

(Sukirno,2000).   

Jadi pertumbuhan ekonomi disini 

mempunyai artian, bertambahnya output 

produksi barang dan jasa dalam suatu 

perekonomian. Diharapkan jika 

pertumbuhan ekonomi berkembang ke 

arah yang benar, maka akan terjadi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

akan tetapi jika pertumbuhan 

ekonominya hanya bertumpu pada titik 

kelompok golongan tertentu, maka 

pertumbuhan ekonomi hanya akan 

dinikmati kelompok tertentu juga, 

sehingga kurang berdampak pada tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Identifikasi 

sektor unggulan menjadi penting dalam 

hal ini, untuk mengantisipasi dari 

kualitas yang tidak merata dalam 

pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS Jawa Tengah, 2018), Produk 

Domestik Bruto Regional (PDRB) 

adalah jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan untuk semua area bisnis di 

suatu wilayah atau jumlah total nilai 

barang dan jasa final diproduksi oleh 

semua unit ekonomi di suatu daerah. 

PDRB ini merupakan produk 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam 

suatu perekonomian, dalam hal ini 

perekonomian tersebut ruang lingkupnya 

adalah Jawa Tengah. PDRB ini tidak 

memandang siapa pemilik dari faktor 

produksi yang digunakan untuk 

memproduksi barang dan jasa yang 

dilakukan di perekonomian tersebut. 

Sehingga merupakan cerminan aktivitas 

perekonomian di suatu daerah yang bisa 

saja sebagian darinya merupakan investasi 

asing. 

Jika pemilik faktor produksi PDRB 

dari suatu daerah didominasi warga atau 

penduduk di wilayah tersebut, maka hal 

ini akan lebih berdampak besar bagi 

tingkat kesejahteraan penduduk wilayah 

tersebut. Diharapkan dari PDRB yang 

dihasilkan yang menikmati adalah 

sebagian besar penduduk wilayah 

tersebut. 

Sektor unggulan adalah sektor 

yang dapat menumbuhkan peningkatan 

sektor lain, baik sektor yang memberikan 

input maupun sektor yang menggunakan 

produksinya sebagai input dalam proses 

produksi (Widodo, 2006). Untuk itu 

sektor unggulan ini akan sangat berperan 

dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah, karena akan 

berdampak pada peningkatan ekonomi 

sektor lainnya disamping juga akan 

berdampak pada daerah sekitar. 

Sektor unggulan dari suatu daerah 

bisa dijadikan pijakan pemerintah 

setempat, tentang sektor mana yang akan 

dikembangkan dan sektor mana yang 

diprioritaskan. Dengan begitu, kebijakan 

dalam perekonomian pada khususnya 

akan tepat sasaran dalam rangka 

menunjang pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. 

Dengan mengetahui sektor 

unggulan yang berpotensi di suatu 
wilayah perekonomian, maka perencanaan 

kebijakan dari suatu pemerintahan akan 

lebih efektif dalam rangka mengatasi 

masalah-masalah ekonomi di suatu daerah 

tersebut. Jika hal ini terjadi, maka tingkat 

kesejahteraan penduduk akan lebih 
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meningkat dan perekonomian akan lebih 

dirasakan oleh masyarakat di 

wilayahnya, agar menjadi tuan rumah di 

wilayahnya sendiri. Sektor unggulan 

akan menjadikan daerah tersebut lebih 

berkembang untuk kedepannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, 

menggunakan data dari Panel dari 2011 

hingga 2016 dan data sekunder, yaitu 

PDRB menurut bidang lapangan usaha 

berdasarkan harga konstan tahun 2010 

dalam bentuk rupiah jutaan dan data 

tingkat pertumbuhan PDRB menurut 

bidang usaha berdasarkan harga konstan 

2010 sebagai persentase pada 2011-2016 

yang mencakup 35 kabupaten dan kota 

(29 kabupaten dan 6 kota). Data yang 

digunakan berasal dari BPS Jawa 

Tengah, BPS masing-masing daerah 

kabupaten / kota di Jawa Tengah dan 

referensi dari berbagai sumber 

perpustakaan, media dan sumber terkait..  

Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

data deret waktu. Format yang dipakai 

adalah deskriptif untuk menganalisis 

dari berbagai kondisi dan situasi, atau 

sejumlah variabel yang muncul dalam 

perekonomian yang sedang diselidiki, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

dapat dijelaskan. 

Untuk mengidentifikasi sektor-

sektor ekonomi tersebut akan digunakan 

alat analisis sebagai berikut : 

Location Quotient (LQ) 

Untuk mengidentifikasi sektor 

unggulan atau sektor ekonomi dasar dan 

non-dasar, alat analisis hasil bagi lokasi 

akan digunakan. Rumusnya (LQ) adalah 

sebagai berikut (Wagner, 2000);  

( LQ) =   

    
   

⁄

   
  

⁄
  

Hasil perhitungan (LQ) di atas 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. (LQ) > 1, sektor tersebut adalah 

sektor basis 

2. (LQ) < 1, sektor tersebut adalah 

sektor non basis 

3. (LQ) = 1, tingkat spesialisasi 

sektor tertentu pada tingkat daerah 

kabupaten/kota sama dengan 

sektor yang sama pada tingkat 

provinsi.  

 

Dynamic Location Quotient 

Menurut Saharuddi dalam 

(Aprialis, 2011), faktor waktu sangat 

berpengaruh dalam metode dynamic 

location quotient (DLQ). Seiring dengan 

berjalannya waktu, sektor yang awalnya 

adalah sektor basis dan non-basis akan 

mengetahui apakah sektor tersebut itu 

akan dipertahankan atau diposisikan 

ulang. Adapun rumus yang digunakan 

menurut (Suyatno, 2000) adalah: 

DLQ =  [
              

            
]    

Hasil perhitungan nilai DLQ 

adalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. (DLQ) > 1 sektor dapat diharapkan 

menjadi sektor basis di masa 

mendatang. 

2. (DLQ) < 1 sektor tidak dapat 

diharapkan menjadi sektor basis di 

masa mendatang. 

 

Shift Share Klasik 

Analisis klasik partisipasi dalam 

perubahan menggambarkan perubahan 

dalam struktur atau kinerja ekonomi 

dalam area pengamatan yang lebih kecil 

yang dipengaruhi oleh struktur ekonomi 

regional yang lebih luas. Analisis ini 

terdiri dari beberapa komponen, yaitu, 

Pertumbuhan Nasional (N), Campuran 

Industri (M) dan Keunggulan Kompetitif 

(C). 

Berikut ini adalah persamaan dan 

formula dalam analisis klasik pembagian 

giliran menurut Soepono dalam (Agus tri 

Basuki dan Utari Gayatri, 2009) : 

D ij =  N ij + M ij + C ij  

D ij = E* ij – E ij  

N ij = E ij . r n  

M ij = E ij (r i n – rn)  
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C ij = E ij (r ij – rin)  

Sehingga di dapat persamaan 

shift share untuk sektor i di wilayah j 

(Soepono, 1993) sebagai berikut : 

D ij = Eij . rn + Eij (rin – rn) + 

E*ij (rij – rin) + (Eij-E*ij) (rij-rin)  

rij, rin, dan rn mewakili laju 

pertumbuhan wilayah dan laju 

pertumbuhan wilayah acuan dengan nilai 

rata-ratanya, yang didapat dari : 

rij = (E*ij-Eij)/Eij  

rin = (E*in-Ein)/Ein  

rn = (E*n-En)/En  

 

Shift Share Modifikasi Esteban 

Marquillas 

Rumusnya adalah  sebagai 

berikut : 

D ij = N ij + M ij + C’ij + A ij  

C ij = E*ij (rij-rin)  

A ij = (Eij-E*ij) (rij-rin)  

E*ij =  Ej 
   

  
  

 

Tipologi Klassen 

Berikut ini adalah tabel matriks 

klasifikasi daerah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah Matriks 

Klasifikasi Tipologi Klassen 

 
Keterangan : 

Rij : Pertumbuhan sektor i di wilayah 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah 

Rin :  Pertumbuhan sektor i di wilayah 

Jawa Tengah 

Kij :  Kontribusi (proporsi) sektor i di 

wilayah Kabupaten/Kota Jawa 

Tengah 

Kin :  Kontribusi (proporsi) sektor i di 

wilayah Jawa Tengah 

a) Presentase Pertumbuhan dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

LP (%)  =  
            

       
      

b) Presentase Rata-rata Laju 

Pertumbuhan dapat dinyatakan 

dalam rumus : 

Si  =   
   

 
 , S = 

   

 
  

c) Presentase Kontribusi dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Kontribusi =  
  

  
        

d) Presentase rata-rata tingkat 

kontribusi PDRB tiap sektor dapat 

dinyatakan dalam rumus : 

 

Ski (%)   =  
   

 
 , Sk = 

   

 
  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Location Quotient (LQ) 

Jika dilihat dari jumlah daerah yang 

kurang diklasifikasikan di sektor basis, 

sektor industri manufaktur menempati 

urutan terakhir. 

Tabel 1 

Hasil Klasifikasi Daerah Menurut LQ 
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Analisis Dynamic Location Quotient 

(DLQ)  

Berdasarkan Tabel 2 

memperlihatkan yaitu ada tiga sektor yang 

tidak bisa diharapkan di masa depan, yaitu 

sektor Pertanian Kehutanan dan 

Perikanan, sektor Pertambangan dan 

Penggalian, dan sektor Pengadaan Air 

Pengolahan Sapah dan Daur Ulang. Tiga 

sektor tersebut memiliki nilai DLQ < 1, 

namun tidak di semua daerah, hanya 

beberapa daerah saja. Selain dari tiga 

sektor itu, 14 sektor lain menjadi sektor 

basis yang bisa menjadi potensi di masa 

mendatang di semua daerah 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah.  

Tabel 2 :  Hasil Klasifikasi Daerah 

Menurut DLQ 

 

 

 
 

Analisis Shift-Share 

Shift-Share Klasik 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa setiap sektor mempunyai 

keunggulan kompetitif yang berbeda-beda  

di Provinsi Jawa Tengah. Sektor Industri  

Pengolahan memiliki keunggulan 

kompetitif dengan jumlah daerah paling 

banyak, yaitu 27 Kabupaten dan 6 Kota. 

Sedangkan sektor Pertambangan dan 

Penggalian memiliki keunggulan kompetitif 

hanya di 3 Kabupaten saja (Kabupaten 

Blora, Kudus dan Kendal).  

Tabel 3 : Hasil Shift Share Klasik 
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Shift-Share Modifikasi Esteban 

Marquillas  

Tabel 4 :  Shift Share Modifikasi Esteban 

Marquillas 

 
Berdasarkan Tabel 5 semua sektor 

memiliki keunggulan Kompetitif dan 

Spesialisasi berbeda-beda di masing-

masing daerah Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Tengah. Sektor yang memiliki 

keunggulan Kompetitif dan Spesialisasi 

dengan jumlah daerah paling banyak 

adalah sektor Administrasi Pemerintah 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

dengan jumlah daerah 12 Kabupaten dan 4 

Kota. Dan sektor yang memiliki niai 

keunggulan Kompetitif dan Spesialisasi 

paling rendah dengan jumlah daerah 

paling sedikit yaitu sektor Pertambangan 

dan Penggalian hanya terdapat di daerah 

Kabupaten Blora. 

Tabel 5: Hasil Klasifikasi Daerah Menurut 

Shift Share Modifikasi Esteban 

Marquillas 

 

 
 

Analisis Tipologi Klassen  

Tabel 6 : Tipologi Klassen 

 
Berdasarkan Tabel 7 Klasifikasi 

sektor Prima (cepat maju, cepat tumbuh) di 

setiap Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Tengah meiliki sektor yang berbeda-beda. 

Sektor Prima dengan jumlah daerah paling 

banyak adalah sektor Jasa Pendidikan 

dengan jumlah 14 Kabupaten dan 2 Kota.  

Tabel 7 : Hasil Tipologi Klassen 
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Dan sektor yang menjadi sektor 

Prima dengan jumlah daerah paling 

sedikit yaitu sektor Pertambangan dan 

Penggalian yang hanya terdapat di 

Kabupaten Cilacap dan Blora.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dari 5 alat 

yang saya jelaskan, hasil bagi lokasi (LQ), 

hasil lokasi dinamis (DLQ), analisis 

pertukaran shift klasik, analisis pertukaran 

shift dimodifikasi Esteban dan analisis 

Tipologi Klassen, dapat diperlihatkan 

bahwa hasilnya berbeda-beda. Dan semua 

sektor ekonomi ini (17 sektor) telah 

menjadi sektor basis di setiap wilayah, 

meskipun tidak semua sektor merupakan 

sektor basis di setiap wilayah (hanya 

beberapa sektor per 1 wilayah).  
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